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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil penilaian perkembangan anak, bahwa kemampuan penjumlahan
1-10 pada anak kelompok A Seklah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun
Pelajaran 2017/2018 belum berkembang dengan baik. Hal ini di karenakan dalam pembelajaran
penjumlahan 1-10 belum memasukkan unsur permainan. Salah satu upaya untuk mengatasi hal
tersebut adalah dengan menerapkan permainan Pika (Piring Angka) dalam pembelajaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan penjumlahan 1-10 anak kelompok A Sekolah
Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas model penelitian Kemmis & McTaggart dengan tiga
siklus dengan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, subjek
penelitian anak kelompok A Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri yang
berjumlah 10 anak. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik unjuk kerja dan
observasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan siklus terakhit tercapai
ketuntasan 90%. Maka hipotesis tindakan yang diacukan diterima. Kesimpulannya adalah bahwa
tindakan pembelajaran dengan permainan Pika (Piring Angka) dapat dibuktikan kebenaranya mampu
mengembangkan kemampuan penjumlahan 1-10 pada anak kelompok A Sekolah Alam Ramadhani
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata kunci : kemampuan penjumlahan 1-10, Permainan, pika (piring angka)
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I. LATAR BELAKANG

Kemampuan kognitif merupakan
suatu yang fundamental dan yang
membimbing tingkah laku anak terletak
pada pemahaman bagaimana pengetahuan
tersebut  terstruktur dalam  berbagai
aspeknya. Menurut Piaget (dalam Sujiono,
2004:2.5) mengemukakan bahwa tahap
perkembangan kognitif usia 3-5 tahun
merupakan tahap praoperasional kongkret.
Umumnya usia anak prasekolah dikaitkan
dengan tahapan perkembangan dari Piaget,
yakni tahap praoperasional, kecepatan
perkembangan anak bersifat pribadi, tidak
selalu sama untuk masing-masing anak.
Setelah masuk pada tahapan
praoperasional anak-anak mulai dapat
belajar dengan menggunakan
pemikirannya, tahapan bantuan kehadiran
sesuatu  lingkungannya, anak mampu
mengingat kembali simbol-simbol dan
membayangkan benda yang tidak tampak
secara fisik. Menurut Soemanto (dalam
Sujiono,dkk.,  2004:2.6)  berpendapat
bahwa pada usia 4-5 tahun, yaitu masa
belajar matematik. Dalam tahap ini anak
sudah mulai belajar matematika sederhana,
misalnya

menyebutkan bilangan,

menghitung  urutan  bilangan,  dan
penguasaan jumlah kecil dari benda-benda.

Menurut Iskandar (dalam kamus
2002:48)

besar  bahasa  Indonesia,
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berpendapat bahwa penjumlahan adalah
proses, cara, perbuatan menghitung atau
menjumlahkan. Tombokan Rantukahu,
Selpius Kandau, (2014: 85) berpendapat
penjumlahan  merupakan keterampilan
yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu sebaiknya penjumlahan harus
dikenalkan sebelum masuk ke jenjang
berikutnya (Sekolah Dasar).

Piaget (dalam  Ghufron dan
Risnawita.S, 2012:19) berpendapat bahwa
proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga
tahapan, yakni asimilasi, akomondasi dan
equilibrasi  (penyeimbangan).  Proses
asimilasi  adalah  proses  penyatuan
(pengintegrasian)  informasi baru ke
struktur kognitif yang sudah ada dalam
benak  siswa.  Akomondasi  adalah
penyesuaian struktur kognitif kedalam
situasi yang baru. Equilibrasi adalah
penyesuaian kesinambungan antara
asimilasi dan  akomondasi. = Contoh
sederhananya adalah jika seorang siswa
sudah mengetahui prinsip penjumlahan.
Jika guru memperkenalkan  prinsip
penjumlahan, maka proses pengintegrasian
antara prinsip pengenalan angka (yang
sudah ada dibenak siswa) dengan prinsip
penjumlahan (sebagai informasi baru),
inilah yang disebut proses asimilasi. Jika

siswa ini diberi sebuah soal penjumlahan,

maka situasi ini disebut akomondasi,yang

simki.unpkediri.ac.id
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dalam hal ini berarti pemakaian (aplikasi)
prinsip penjumalahn tersebut dalam situasi
yang baru dan spesifik. Jadi penjumlahan
sangat penting untuk anak agar anak dapat
mengetahui jumlah suatu benda.
Berdasarkan  observasi  yang
dilakukan peneliti di Sekolah Alam
Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri pada kelompok A terdapat beberapa
permasalahan yang terjadi pada saat
pembelajaran terutama dalam penjumlahan
angka 1-10, dalam penjumlahan angka
anak masih bingung,sering lupa dan lama
saat ditanya. Hal ini dilihat dari hasil
pengamatan anak kelompok A dari jumlah
10 anak dipeoleh data 1 anak mendapatkan
bintang 4(****), 1 anak mendapatkan
bintang 3 (*** ), 3 anak mendapatkan
bintang 2( ** ), dan 5 anak mendapatkan
bintang 1(*)belum mampu  dalam
penjumlahan angka 1-10. Kemampuan
berhitung terutama dalam penjumlahan 1-
10 anak kelompok A Sekolah Alam
Ramadhani masih sangat rendah hal itu
dikarenakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi termasuk fasilitas sekolah
yang masih rendah yang hanya
menggunkan papan tulis dan LKA,
sehingga kegiatan yang dilakukan terasa
membosankan untuk anak, ini terlihat pada
saat guru memberikan tugas pada anak
untuk membuat gambar apel sesuai jumlah

angka. Kurangnya media dan sumber
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belajar yang digunakan oleh guru untuk

menunjang  pembelajaran  berhitung.
Kurangnya media dan sumber belajar ini
lebih  disebabkan  oleh  kurangnya
kreatifitas guru dalam menciptakan alat
peraga sebagai penunjang pembelajaran.
Pada pengembangan kognitif khususnya
pembelajaran berhitung, pendidik
membagikan kertas kosong dan pensil
pada masing-masing anak. Selanjutnya
guru memberikan tugas anak untuk
mengambar setelah itu anak diperntahkan
untuk menghitung jumlah gambar yang
telah dibuat. Cara belajar inilah yang
membuat anak-anak merasa jenuh atau
membosankan sehingga minat mereka
pada kegiatan berhitung terlihat menurun.
Guru kurang memberikan media yang
bervariasi dan juga masih menggunakan
metode yang membuat anak merasa bosan
dan tidak ada rasa antusias pada anak
untuk aktif didalam kelas. solusi dari
masalah  tersebut  ialah  membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik
dengan menerapkan prinsip bermain
sambil belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini.

Pembelajaran anak usia dini
menganut pendekatan bermain sambil
belajar atau belajar sambil bermain. Dunia
anak-anak adalah dunia bermain. Docket
dan Fleer (dalam Sujiono, 2016:134)

berpendapat bahwa bermain merupakan

simki.unpkediri.ac.id
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kebutuhan bagi anak, karena melalui
bermain  anak  akan = memperoleh
pengetahuan yang dapat mengembangkan
kemampuan dirinya.

Bagi anak TK belajar adalah
bermain dan bermain sambil belajar
(Moeslihatoen dalam Sujiono, 2004:7.6).
Anak-anak umumnya, sangat menikmati
permainan dan akan terus melakukan
dimanapun mereka memiliki kesempatan.
Permainan memungkinkan anak
mempraktikan kompetensi-kompetensi dan
keterampilan-keterampilan yang
diperlakukan dengan cara yang santai dan
menyenangkan. Struktur-struktur kognitif
perlu dilatth dan permainan memberi
setting yang sempurna bagi latihan ini.
Misalnya, anak yang baru saja belajar
menjumlah atau mengalihkan mulai
bermain dengan angka-angka melalui cara-
cara yang berbeda (Piaget dalam, Mutiah,
2010:138). Belajar angka merupakan
pembelajaran yang sangat penting bagi
keberhasilan anak dimasa yang akan
datang. Dengan menggunakan permainan

matematikan yang diterapkan sejak dini

membantu anak dalam mengenal konsep

matematika.
Suasana  pembelajaran  yang
merangsang minat anak dan

menyenangkan yaitu dengan menggunakan
permainan yang menarik dan

menyenangkan bagi anak. Musfiroh
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(2015:7.9) bahwa secara umum permainan
merupakan kegiatan yang mengandung
unsur kesenangan atau memberikan
kepuasan pada para pemainnya. Dan salah
satu permainan yang digunakan untuk
mengembangkan dan menstimulasi
kemampuan penjumlahan yaitu dengan

menggunakan permainan Pika (Piring

Angka).

Menurut Mutiah (dalam Supartin,
2017)  menjelaskan  langkah-langkah
bermain Pika adalah anak dibentuk
kelompok kecil yang beranggotakan 3-4
orang, piring diletakkan dimeja dengan
posisi terbalik, anak berlomba mengambil
satu piring tersebut, dan anak yang bisa
menyebut angka yang tertera pada piring
yang diambilnya tersebut, dan anak yang
bisa menebutkan angka dengan cepat dan
benarakan diberi poin. Melalui permainan
Pika (piring angka) anak akan lebih mudah
dalam mengenal angka, menghitung dan
jumlah, serta  diharapkan  dengan
permainan tersebut anak dapat berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya.

Untuk itu guru kelas bermaksud
memecahkan masalah tersebut melalui
tindakan kelas di kelompok A Sekolah
Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun pelajaran 2017/2018
dengan judul “Mengembangkan
kemampuan penjumlahan 1-10 melalui

permainan Pika (Piring Angka) pada anak

simki.unpkediri.ac.id
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kelompok A Sekolah Alam Ramadhani
Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan penjumlahan anak kelompok

A Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan

Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran

2017/2018”.

IL.

METODE

A. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
anak kelompok A Sekolah Alam
Ramadhani Kecamatan Mojorot Kota
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018
dengan jumlah 10 anak dengan
rentang usia 4-5 tahun. Terdiri dari 3
anak laki-laki dan 7 anak perempuan.
Pemilihan kelompok A Sekolah
Alam Ramadhani Kecamatan
Mojoroto  Kota  Kediri  Tahun
Pelajaran 2017/2018 sebagai tempat
untuk penelitian dengan
memperhatikan alasan karena
sebagian besar kemampuan
penjumlahan 1-10 anak masih
rendah. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan  untuk = meningkatkan
kemampuan  penjumlahan  1-10
dengan menggunakan permainan
Pika (Piring Angka). Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Alam
Ramadhani Kecamatan Mojoroto

Kota Kediri karena peneliti setiap
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hari melaksanakan kegiatan belajar

mengajar di tempat tersebut.

B. Prosedur Penelitian

Desain penelitian ini
menggunakan  desain  penelitian
tindakan kelas (PTK) yang biasa
disebut  dalam  bahasa  inggris
Classroom Action Research(CAR).
Car & Kemmis, (dalam Wardhani &
Wihardit 2014:1.4) mendefinisikan
sebagai berikut :

1) Peneclitian tindakan kelas adalah
satu  bentuk  inkuiri  atau
penyelidikan  yang  dilakukan
melalui refleksi diri.

2) Penelitian tindakan dilakukan
oleh peserta yang terlibat dalam
situasi yang diteliti, seperti guru,
anak, atau kepala sekolah

3) Penelitian tindakan dilakukan
dalam situasi sosial, termasuk
situasi pendidikan.

4) Tujuan  penelitiaan  tindakan
adalah  memperbaiki: dasar
pemikiran dan kepantasan dari
praktik-praktik, pemahaman

terhadap praktik tersebut, serta

situasi atau lembaga tempat

praktik tersebut dilaksanakan.

Sejalan dengan pengertian di atas

menurut Arikunto (2014 : 2) berpendapat
bahwa Penelitian Tindakan Kelas dalam

bahasa inggris dikenal dengan istilah

simki.unpkediri.ac.id
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Classroom Action Recearch (CAR).
Membentuk pengertian yaitu :
1. Penelitian yaitu kegiatan
mencermati objek, menggunakan
aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat untuk
meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan yaitu suatu  gerak
kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam
penelitian ini berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas adalah sekelompok anak
yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari
seorang guru. Batasan yang ditulis
untuk pengertian kelas tersebut
adalah pengertian lama untuk
melumpuhkan  pengertian  yang
salah dan difahami secara luas oleh
umum dengan “ruangan tempat
guru mengajar” karena kelas bukan
wujud ruangan tetapi sekelompok
peserta didik yang sedang belajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa

penelitian tindakan kelas merupakan suatu
penelitian yang dilakukan oleh guru
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah

tindakan, yang bertujuan untuk
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meningkatkan mutu pembelajaran serta
hasil belajar peserta didik.

Rencana penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan
dari Kemmis dan Mc Targart yang di
lakukan sebanyak 3 siklus. Adapun model
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc
Targart menggambarkan adanya empat
langkah (dan pengulangannya) yaitu terdiri
dari: 1) Perencanaan (planning), 2)

Pelaksanaan tindakan (action), 3)

Pengamatan (observing), dan 4) Refleksi
(reflecting).

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Pembahasan

Siklus I
Dari hasil analisa
perhitungan kemampuan

penjumlahan 1-10 pada siklus I
masih pada katagori kurang
meningkat yaitu dengan
presentase  ketuntasan  belajar
sebesar 40%, kurang dari kriteria
ketuntasan minimal yang di
tetapkan yaitu sebesar 75%, hal
ini  dikarenakan anak  baru
mengetahui  permainan  Pika
(Piring Angka) yang digunakan
guru dalam pembelajaran

sehingga anak masih bingung cara

permainanya dan anak masih

simki.unpkediri.ac.id
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perlu  berulang-ulang  untuk
memahaminya.

Karena anak juga masih
belum memahami permainan Pika
(Piring Angka). Gambar yang
digunakan atau ditempel pada
piring ukurannya terlalu kecil.
Dalam melaksanakan kegiatan
permainan Pika (Piring Angka)
anak-anak masih meminta
bantuan kepada guru dalam
menyelesaikan permainannya.
Anak juga masih suka bermain
sendiri dengan Pika (piring
Angka) bukan untuk penjumlahan
melainkan  untuk  berimajinasi
bahwa itu seperti permen. Selain
itu juga anak masih belum begitu
memahami  permainan  Pika
(Piring Angka) yang digunakan
guru. Anak masih bingung dengan
permainan Pika (Piring Angka),
karena anak baru pertama kali

mengenal permainan ini.

Siklus 11
Dari hasil analisa
perhitungan kemampuan

penjumlahan 1-10 pada siklus II
masih pada katagori meningkat
yaitu dengan presentase
ketuntasan belajar sebesar 70%,
namun masih kurang dari kriteria

ketuntasan minimal yang di
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tetapkan yaitu sebesar 75%, hal
ini dikarenakan anak mulai belajar
lebih memahami permainan Pika
(Piring Angka) yang digunakan
guru. Anak masih perlu berulang-
ulang untuk belajar memahami
permainan Pika (Piring Angka)
yang digunakan dalam
pembelajaran karena anak baru
yang kedua kalinya melakukan
permainan ini dan guru baru
mengunakan dalam pembelajaran
yang dilakukan dikelas sehingga
anak harus belajar memahami
permainan ini. Dalam
melaksanakan kegiatan permainan
Pika (Piring Angka) anak-anak
masih meminta bantuan kepada
guru dalam menyelesaikan
permainannya namun tidak semua
anak hanya beberapa.
Siklus ITI

Berdasarkan hasil analisis
perhitungan kemampuan
penjumlahan pada siklus 1II
berada pada kategori meningkat
yaitu dengan presentase
ketuntasan belajar kemampuan
penjumlahan anak sebesar 90%,
lebih dari kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 75%. Anak sangat

antusias dan senang

simki.unpkediri.ac.id
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melaksanakan kegiatan
pembelajaran melalui permainan
Pika (Piring Angka) dan anak
sudah memahami apa yang telah
disampaikan Permainan

Pika

guru.

(Piring  Angka) yang
dilakukan anak sudah semakin
baik dan hanya sedikit anak yang
membutuhkan bimbingan guru.
Permainan yang dilakukan dengan

bervariasi membuat anak semakin

tertarik dan aktif dalam
pembelajaran.
Tabel 4.11

Hasil Penilaian Ketuntasan Belajar
Kemampuan Penjumlahan 1-10
Melalui Permainan Pika (Piring Angka)

Pra Tindakan sampai dengan

tindakan siklus III dapat dilihat pada
gambatr 4.4 berikut ini :

Gambar 4.4
Kenaikan Presentase Tingkat Ketuntasan
Belajar Kemampuan Penjumlahan Pada
Anak dari Pra Tindakan Sampai Setelah
Pelaksanaan Tindakan Siklus III

100%
80%
60%
40% B Pra Tindakan
20%
0% m Siklus 1
s = = =
ST 1
s % m Siklus II
T35 22 ,
E A m Siklus III
4 n
<
&

Pelaksanaan Siklus III
Keterangan
Pra . . .
Hasil Tindakan Siklus I Siklus IT Siklus I1T
Penilaian
Perkemb Pres Pres Pres A Pres
angan An | entas | An | entas | An | enta na enta
Anak ak | e ak e ak se K se
(%) (%) (%) (%)
BB 5 50% 2 20% 1 10% | 0 0%
MB 3 30% 4 40% 2 | 20% 1 10%
BSH 1 10% 4 40% | 4 | 40% | 2 | 20%
BSB 1 10% 0 0% 3 30% | 7 | 70%
amtar | an | 190 |G | 190 | o [ 100 | G| 100
ak % ak % ak % ak %
Adapun  kenaikan  presentase

kemampuan Penjumlahan anak mulai dari

pra tindakan sampai setelah dilakukan
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B. Pengambilan Simpulan

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan kegiatan
permainan Pika (Piring Angka) dalam
pembelajaran dapat mengembangkan
kemampuan penjumlahan 1-10 pada
anak kelompok A Sekolah Alam
Ramadhani  Kecamatan = Mojoroto
KotaKediri tahun pelajaran 2017/2018.
Di  buktikan

dengan anak dapat

menyebutkan ~ penjumlahan 1-10,
mampu menunjukan bilangan 1-10 serta
anak mampu menghubungkan lambang
bilangan dengan gambar sederhana
sesuai tahap perkembanganya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa

hipotesis tindakan penerapan permainan

Pika (Piring Angka) dapat
simki.unpkediri.ac.id
16l




Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Iv.

mengembangkan

kemampuan

penjumlahan 1-10 anak kelompok A
Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran

20017/2018 dapat diterima.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap
data  hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa : pembelajaran
melalui  permainan Pika (Piring
Angka) dapat mengembangkan
kemampuan penjumlahan 1-10 pada
anak kelompok A Sekolah Alam
Ramadhani Kecamatan Mojoroto
Kota  Kediri  Tahun  Ajaran

2017/2018.

B. Saran
1. Bagi Guru
Dalam pembelajaran
mengembangkan kemampuan

penjumlahan 1-10 di Taman
kanak-kanak  sebaiknya  guru
menggunakan permainan yang
bervariasi, menyenangkan dan
menarik  bagi anak  seperti
permainan Pika (Piring Angka)
yang dapat dimodifikasi dengan
berbagai tema  pembelajaran
melalui  gambar-gambar  yang
digunakan guru dalam piring juga

bervariasi dan berwarna.
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2. Bagi Orang Tua
Orang tua lebih selektif

lagi dalam memilih permainan
untuk anak. Pilihlah permainan
yang sesuai dengan tingkat
perkembangan, aman serta
bersifat edukatif untuk anak.
Permainan Pika (Piring Angka)
dapat  digunakan  sebagai
permainan yang mudah dan
murah yang bisa digunakan
orang tua untuk
mengembangkan  kemapuan
perkembangan anak. Selain itu
orang tua dapat mengajak anak
untuk membuat permaianan
Pika (Piring Angka) sendiri.

3. Bagi Kepala Sekolah

Sekolah sebaiknya
dapat mengupayakan
pengadaan peralatan
pembelajaran, media

pembelajaran yang menarik
yang dapat digunakan guru
dalam pelaksanaan kegiatan di
dalam kelas serta lebih banyak
menggunakan permainan
dalam  pembelajaran  anak
khususnya dalam
mengembangkan kognitif anak,
disamping itu sekolah lebih

giat lagi mengikut sertakan

guru dalam berbagai pelatihan

simki.unpkediri.ac.id

1711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

dan seminar guna menambah
wawasannya, selain itu guru
harus lebih kreatif dalam
memilih permainan yang akan
digunakan dalam pembelajaran
bagi anak  agar  dapat
mengembangkan semua aspek

perkembangan anak
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